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Pembelajaran Bahasa Arab pada anak usia dini memerlukan pendekatan yang kreatif 

dan menyenangkan agar anak mampu memahami serta mengingat kosa kata dengan 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran Bahasa 

Arab berbasis kontekstual di TPA Nurul Ilmi dalam meningkatkan daya ingat dan 

kemampuan berbahasa anak usia dini. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi kegiatan 

belajar, wawancara dengan guru, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran kontekstual melalui kegiatan bernyanyi, bermain 

peran, dan media visual sangat efektif meningkatkan minat dan kemampuan anak 

dalam mengenal kosa kata Bahasa Arab. Anak lebih mudah mengingat dan 

menggunakan ungkapan sederhana dalam percakapan sehari-hari. Oleh karena itu, 

pendekatan kontekstual terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang 

bermakna, aktif, dan menyenangkan bagi anak usia dini di TPA Nurul Ilmi. 

Learning Arabic for early childhood requires a creative and enjoyable approach to 

enable children to understand and remember vocabulary effectively. This study aims 

to analyze the application of contextual-based Arabic learning at Nurul Ilmi 

Kindergarten (TPA Nurul Ilmi) in improving memory and language skills in early 

childhood. The research method used a descriptive qualitative approach with data 

collection techniques through observation of learning activities, interviews with 

teachers, and documentation. The results showed that the application of contextual 

learning through singing, role-playing, and visual media was very effective in 

increasing children's interest and ability in recognizing Arabic vocabulary. Children 

found it easier to remember and use simple expressions in everyday conversations. 

Therefore, the contextual approach has been proven to be able to create a 

meaningful, active, and enjoyable learning atmosphere for early childhood at Nurul 

Ilmi Kindergarten.a supportive classroom environment, thereby increasing mutual 

respect and reducing bullying behavior in the school environment. 
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PENDAHULUAN       

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional yang memiliki peran penting, tidak hanya 

sebagai bahasa komunikasi umat Islam, tetapi juga sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan peradaban. 

Dalam konteks pendidikan Islam, bahasa Arab menjadi kunci utama untuk memahami Al-Qur’an, hadis, 

dan berbagai literatur keislaman klasik.Oleh karena itu, pengenalan bahasa Arab sejak usia dini menjadi 

hal yang sangat strategis dalam membentuk dasar pemahaman keislaman dan meningkatkan kecintaan 

anak terhadap bahasa Al-Qur’an. 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
https://doi.org/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, usia dini merupakan masa sensitif (sensitive period) 

bagi anak untuk menerima rangsangan bahasa. Pada masa ini, otak anak sangat plastis, sehingga setiap 

pengalaman berbahasa akan terekam dengan kuat dan membentuk kemampuan linguistik jangka 

panjang. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan pada anak usia dini harus 

dirancang dengan pendekatan yang menyenangkan, interaktif, dan kontekstual agar sesuai dengan 

karakteristik perkembangan mereka. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab di lembaga 

pendidikan anak usia dini, terutama di lingkungan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), masih 

menghadapi berbagai kendala. Penelitian oleh Suryani (2020) menunjukkan bahwa sebagian besar TPA 

masih menerapkan metode hafalan semata tanpa memperhatikan pemahaman makna dan konteks 

penggunaan kosakata. Selain itu, minimnya media pembelajaran yang inovatif dan rendahnya 

kompetensi guru dalam menguasai strategi pengajaran bahasa Arab turut memengaruhi efektivitas 

proses belajar-mengajar. 

TPA Nurul Ilmi sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam nonformal memiliki komitmen 

untuk mengajarkan bahasa Arab kepada anak usia dini dengan pendekatan yang lebih kreatif. 

Berdasarkan observasi awal, pembelajaran bahasa Arab di TPA Nurul Ilmi dilakukan melalui metode 

bermain sambil belajar, seperti permainan kartu huruf Arab, lagu-lagu kosakata, dan aktivitas hafalan 

tematik. Adapun metode yang paling pas untuk anak usia dini adalah metode bermain yang mana dapat 

merangsang siswa dalammemahami pembelajaran Bahasa Arab. 

Beberapa penelitian juga menguatkan bahwa penggunaan metode interaktif mampu 

meningkatkan kemampuan bahasa Arab anak. Studi oleh Hidayati (2021) menemukan bahwa anak-anak 

yang belajar melalui permainan bahasa mengalami peningkatan signifikan dalam daya ingat kosakata 

dan pengucapan yang benar. Demikian pula, penelitian oleh Al-Mahfudz (2019) menegaskan bahwa 

penggunaan media visual seperti kartu bergambar dapat membantu anak mengenali makna kata Arab 

lebih cepat dibandingkan metode konvensional. 

Melalui pendekatan yang menyenangkan dan berbasis konteks, pembelajaran bahasa Arab di TPA 

Nurul Ilmi diharapkan dapat menumbuhkan minat, motivasi, dan kemampuan bahasa anak secara 

bertahap. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis efektivitas penerapan 

pembelajaran bahasa Arab bagi anak usia dini di TPA Nurul Ilmi, dengan fokus pada strategi 

pembelajaran, respon anak, serta hasil peningkatan kemampuan berbahasa. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan model pembelajaran bahasa Arab di 

tingkat dasar, serta menawarkan alternatif pendekatan praktis bagi para pendidik di TPA. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan 

(field research). Pendekatan kualitatif dipilih karena peneliti bermaksud memahami secara mendalam 

proses inovasi pembelajaran Bahasa Arab berbasis kontekstual serta dampaknya terhadap daya ingat dan 

kemampuan berbahasa anak usia dini di TPA Nurul Ilmi secara alamiah dan kontekstual. Penelitian 

kualitatif ini  menekankan pada pemahaman makna, proses, serta interaksi sosial yang terjadi dalam 

kegiatan pembelajaran, sehingga sesuai digunakan dalam penelitian. 

Lokasi dan Waktu Penelitian Penelitian dilaksanakan di TPA Nurul Ilmi, yang berlokasi di masjid 

Nurul Ilmi kabupaten Sleman, pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, selama bulan juli –

September 2025. Kegiatan dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari dua kali 

pertemuan berdurasi 60 menit. 

Subjek penelitian ini adalah 15 anak kelompok B di TPA Nurul Ilmi, terdiri atas 15 anak laki-laki 

dan 12 anak perempuan dengan rentang usia 5–13 tahun. Objek penelitian adalah penerapan inovasi 

pembelajaran Bahasa Arab berbasis kontekstual yang diarahkan untuk meningkatkan daya ingat kosa 

kata dan kemampuan berbahasa sederhana anak-anak. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui beberapa cara berikut: 

Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati proses pembelajaran Bahasa Arab 

berbasis kontekstual, meliputi penggunaan media konkret, metode bermain, lagu, serta interaksi guru 

dan peserta didik. Observasi digunakan untuk memperoleh data faktual mengenai perilaku, respon, dan 

partisipasi anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
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Wawancara 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru pengajar dan kepala TPA Nurul Ilmi. 

Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

inovasi pembelajaran, serta kendala dan dampak yang dirasakan selama proses pembelajaran Bahasa 

Arab berlangsung. 

Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa RPP, foto kegiatan 

pembelajaran, catatan perkembangan anak, serta hasil karya peserta didik. Teknik dokumentasi 

berfungsi sebagai penguat data hasil observasi dan wawancara. 

Teknik Analisi Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, 

yang meliputi tiga tahapan utama, Redaksi data, Penyajian data, dan penarikan kesimpulan verifikasi. 

Proses analisis data dilakukan secara terus-menerus sejak pengumpulan data berlangsung hingga 

penelitian berakhir, sehingga data yang diperoleh benar-benar valid dan mendalam. 

Keabsahan data 

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, baik triangulasi 

sumber maupun triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari 

guru, kepala TPA, dan hasil observasi anak, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Langkah ini bertujuan untuk 

meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan terhadap hasil penelitian yang diperoleh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN       

Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Kontekstual 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab di TPA Nurul Ilmi dilaksanakan 

dengan pendekatan kontekstual yang mengaitkan materi bahasa dengan dunia nyata anak. Guru 

menggunakan media konkret seperti gambar, mainan, anggota tubuh, benda di kelas, serta aktivitas rutin 

(makan, bermain, berdoa). Pembelajaran juga dipadukan dengan lagu, gerak, dan permainan, sehingga 

anak merasa senang dan terlibat aktif dalam proses belajar. 

Peningkatan Daya Ingat Anak Usia Dini Penerapan pembelajaran kontekstual terbukti mampu 

meningkatkan daya ingat anak. Anak lebih mudah mengingat kosakata Bahasa Arab ketika dikaitkan 

dengan pengalaman langsung dan aktivitas sehari-hari. Pengulangan kosakata melalui lagu dan 

permainan membuat anak mampu mengingat dan menyebutkan kembali kosakata tanpa merasa tertekan. 

Kemampuan berbahasa anak mengalami peningkatan, terutama pada aspek: 

1. Pengenalan kosakata dasar Bahasa Arab, 

2. Kemampuan menirukan lafal dengan benar, 

3. Keberanian mengucapkan kosakata secara lisan. 

Anak terlihat lebih percaya diri dan antusias saat mengikuti pembelajaran. Interaksi dua arah 

antara guru dan peserta didik juga menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa anak. 

Respon Guru dan Lingkungan Belajar  

Guru memberikan respon positif terhadap inovasi pembelajaran ini karena dinilai lebih efektif dan 

sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Lingkungan belajar yang menyenangkan dan tidak monoton 

membuat anak lebih fokus dan aktif selama proses pembelajaran berlangsung 

SIMPULAN       

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa inovasi pembelajaran Bahasa Arab 

berbasis kontekstual di TPA Nurul Ilmi mampu: 

1. Meningkatkan daya ingat anak usia dini, 

2. Meningkatkan kemampuan berbahasa Arab secara lisan, 

3. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. 

Hal ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif anak usia dini yang menekankan pentingnya 

pengalaman konkret dalam proses belajar 
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